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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas mengenai wasiat yang melebihi bagian mutlak yang ditinjau secara yuridis. Skripsi ini

menganalisis perkara waris ditingkat kasasi antara para ahli waris yakni Pemohon Kasasi selaku anak angkat

yang diakui sah dan Termohon Kasasi selaku istri kedua Pewaris. Permasalahan muncul ketika wasiat yang

dibuat Pewaris menyatakan Termohon Kasasi berhak atas harta peninggalan satu-satunya, sementara

Pemohon Kasasi selaku legitimaris, tidak mendapatkan hak waris dari Pewaris serta diputuskan oleh Hakim

bahwa Pemohon Kasasi tidak berhak atas warisan Pewaris karena telah mendapat warisan atas harta gono-

gini antara Pewaris dengan Istri pertamanya. Skripsi ini menggunakan penelitian yuridis normatif, dengan

menggunakan data sekunder. Penelitian ini meyimpulkan bahwa Putusan Mahkamah Agung Nomor

241/K/Pdt/2015 yang mengesahkan wasiat yang dibuat Pewaris, merupakan kekeliruan dalam memahami

ldquo;warisan rdquo; yang menyebabkan Pemohon Kasasi tidak mendapatkan hak waris. Sebagai

legitimaris, Pemohon Kasasi berhak atas bagian mutlak yang tidak dapat dikesampingkan oleh siapapun.

Putusan Mahkamah Agung Nomor 241/K/Pdt/2015 tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan di

Indonesia mengenai bagian mutlak karena Hakim mengesampingkan Pasal 913 Kitab Undang-Undang

Hukum Perdata tentang bagian mutlak dan Pasal 914 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata tentang besaran

bagian mutlak.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research discuss about the exceed of absolute part of the testament with overview legally. This research

explain heir lawsuit in Supreme Court level between The heirs are, The Appellant as legitimate adopted

child and The Respondent as The Testators second wife. The set of problems occur when the testament that

made by The Testator said that The Respondent reserved the right of his one only property, while his

legitimate adopted child as legitimate legacy receiver got nothing, and The Judge set that The Appellant not

entitled to receive the heir because he has got heir from community property between The Testator and his

first wife. This paper uses the method of juridicial normative research, using secondary data. This study

conclude that the decision of the Supreme Court No. 241 K Pdt 2015 that has assigned the testament is

misunderstanding ldquo heir rdquo that cause The Appellant got nothing from the heir. As legitimate legacy

receiver, The Appellant has right of the absolute part that cannot be breaking by anyone. The decision of the

Supreme Court No. 241 K Pdt 2015 is not accordance with Indonesian legislation about the absolute part,

because The Judge has been ruled out Article 913 of Act Book of the Civil Code about the absolute part and

Article 914 of Act Book of the Civil Code about portion of the absolute part. 
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